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ABSTRAK 

 

Rizki. Putri. 2020. Analisis Kesulitan Anak Tunagrahita Dalam Menyelesaikan 

Operasi Penjumlahan Di Sekolah Luar Biasa (SLB). Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pengetahuan. Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Drs. H. 

Muslimin Tendri, M.Pd., (2) Rieno Septra Nery, S.Si., M.Pd. 

Kata Kunci : Analisis, Tunagrahita, Penjumlahan 

Anak tunagrhita adalah satu dari anak berkebutuhan khusus (ABK) yang memiliki 

kondisi kecerdasan di bawah rata-rata, karena itu anak tunagrahita memiliki banyak 

hambatan dalam berinteraksi sosial, intelektual, memfokuskan konsentrasi dan 

cenderung tidak percaya diri. Dalam pembelajaran kemampuan anak tunagrahita 

cenderung berbeda setiap anak seusianya apalagi dalam kemampuan matematika. 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan anak tunagrahita 

dalam menyelesaikan operasi penjumlahan matematika. Penelitian ini dilakukan di 

SLB-C Karya Ibu pada kelas VIII Palembang pada semester ganjil. Subjek penelitan 

terdiri dari 4 subjek kelas VIII SLB-C Karya Ibu Palembang.  Metode Penelitian ini 

adalah Penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa soal tes, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil dari Penelitian menunjukan bahwa kesulitan yang 

dialami siswa yakni: (1) kesulitan dalam kemampuan dasar matematika, (2) kesulitan 

dalam memahami soal, (3) kesulitan dalam membaca dan menulis matematika, (4) 

kesulitan dalam berhitung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Pelayanan pendidikan didirikan untuk semua orang tanpa membedakan tingkat 

kemampuan atau kesulitan baik anak normal maupun anak yang berkebutuhan khusus 

(Suprotun & Suparman, 2018, hal. 654). Sekolah merupakan sebuah tempat yang 

dijadikan sebagai sarana dalam suatu pembelajaran untuk anak (Sari , Binahayati, & 

Muhammad, 2017, hal. 218). Selain itu sekolah juga tempat siswa dan guru bertatap 

muka langsung sehingga pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat tersampaikan 

dengan baik. Anak berkebutuhan khusus juga memerlukan tempat yang di sebut 

Sekolah khusus untuk anak berkebutuhan khusus. 

Pada UUD 1945 Pasal 31 Ayat 1 ditegaskan bahwa anak berkebutuhan khusus 

berhak mendapatkan pendidikan sesuai dengan bakat dan minatnya. Selanjutnya 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, menyebutkan bahwa setiap warga negara memiliki kelainan fisik, mental, 

sosial, intelektual dan sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Dengan adanya 

UUD tersebut jelas bahwa pendidikan tidak memandang siapa dan apapun, semua 

orang berhak mendapatkan pendidikan. Tidak satupun negara di belahan dunia ini yang 

terbebas dari penyandang cacat (Sunanto, 2017, hal. 1).  

Begitupun dengan keberadaan anak tunagrahita yang biasa kita sebut anak 

keterbelakangan atau autis. Namun nyatanya autis  dan tunagrahita itu berbeda dari segi 

psikologinya. Yang bermaksud autisme ialah mereka yang berpikir yang dikendalikan
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oleh diri sendiri menganggap semua hal menurut diri sendiri dan terlalu asyik dengan 

dunia sendiri yang tidak memperhatikan dunia luar lagi. Sedangan anak tunagrahita 

adalah anak yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata, mengalami kesulitan untuk 

berinteraksi dengan lingkungan, berfikir logis dan memusatkan perhatian (Saputri , 

Ningsih , & Widyawati, 2017, hal. 188-189). Istilah lain untuk tunagrahita ialah 

sebutan untuk anak dengan hendaya atau penurunan kemampuan atau berkurangnya 

kemampuan dalam segi kekuatan, nilai, kualitas dan kuantitas (Desiningrum, 2016, hal. 

16).  

Anak tunagrahita memiliki kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar sehingga butuh penangan khusus dalam mendidik anak tunagrahita. Oleh karena 

itu pendidik perlu memilih metode atau teknik pengajaran yang disesuaikan dengan 

bahan atau isi pendidikan yang akan disampaikan namun disesuaikan dengan kondisi 

anak didiknya (Jalaluddin & Idi, 2009, hal. 6). Karena kurikulum pembelajaran yang 

mengikuti bagaimana ABK belajar bukan sebaliknya seperti anak normal jalani. 

Banyak Penelitian menunjukan bahwa kesulitan belajar pada mereka yang mengalami 

keterbelakangan mental karena adanya masalah dalam memusatkan perhatian (Pratiwi, 

2015, hal. 296). Dan ada juga menurut Mangunsong yang dikutip dari Pratiwi (2015, 

hal. 296) yaitu menyatakan bahwa kebanyakan dari mereka yang menderita 

keterbelakangan mental mengalami kesulitan dalam mengingat informasi, terutama 

informasi yang bersifat rumit. Anak tunagrahita kesulitan dalam memusatkan perhatian 

atau memfokuskan konsentarsi sehingga sulit untuk anak tunagrahita untuk berfikir 

kritis. 
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Mengetahui bahwa anak tunagrahita adalah anak yang sulit untuk fokus dalam 

konsentrasi sehingga sulit untuk berpikir kritis, sementara Matematika salah satu 

karakteristik objeknya menuntut untuk anak berpikir kritis. Hal ini dikarenakan 

keterlambatan kemampuan membaca dan menulis serta metode guru yag kurang tepat 

dalam pembelajaran (Suprotun & Andriyani, 2019, hal. 23). Untuk itu guru harus 

bekerja keras mencari upaya untuk menjembatani, agar matematika dapat dipelajari 

dan dipahami oleh anak tunagrahita.  

Menurut Mohamad Takdir Ilahi yang dikutip dari Indrawati (2016, hal. 388) 

secara umum pendidikan untuk anak berkebutuhn khusus (ABK) berada di sekolah luar 

biasa (SLB). Dan juga menurut Ehrenkrantz dalam Rahmawati, Allenikania, & Besral 

(2012, hal. 90) Anak dengan disabilitas atau ketidakberdayaan membutuhkan 

pelayanan kesehatan dan ketersedian dana yang tidak sedikit, sehingga dapat menjadi 

beban bagi keluarga, lingkungan dan negara. Berkenaan dengan hal ini pemerintah 

telah telah mengeluarkan surat edaran mengenai memberikan tempat belajar bagi ABK 

dengan mendirikan sekolah berkebutuhan khusus disetiap kabupaten pada tahun 2003 

lalu. Usaha pemerintah membantu anak tunagrahita agar mendapatkan pendidikan 

seperti anak normal lainnya adalah mendirikan Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk ABK. 

Tidak hanya Negeri namun sekolah ini juga diselenggarakan oleh Yayasan/Swasta. 

Dalam pelaksanaan pembelajarannya juga sudah dikaji melalui ahli pendidikan 

berkerjasama dengan ahi psikologi. Dalam hal ini termasuk pelajaran Matematika 

Dalam belajar Matematika, konsep awal yang dipelajari yaitu tentang bilangan dan 

operasinya. Menurut Ariyani dalam (Saputri , Ningsih , & Widyawati, 2017, hal. 188) 

anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam bidang akademik seperti berhitung. Anak 
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tunagrahita memiliki kemampuan intelektual umum secara signifikan berada di bawah 

rata-rata. Sehingga sulit bagi anak tunagrahita untuk mengikuti konsep belajar 

matematika yang bersifat abstrak.  

Matematika sebagai mata pelajaran wajib di berbagai jenjang pendidikan 

merupakan ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Sholikhah, Trapsilasiwi, & Suharto, 2018, hal. 98). Dalam 

matematika hal pertama yang kita pelajari adalah berhitung dan menjumlahkan. 

Matematika sangat berhubungan dengan kehidupan kita sehari-hari seperti berbelanja, 

bermain dan lainnya yang dapat kita kaitkan didalam pembelajaran. Penggunaan 

manfaat matematika secara tidak lansung ini sangat membantu anak tunagrahita dalam 

mengasah kegiatan berfikir kritis, berbicara, membaca dan menuliskan konsep-konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari disebut juga kemampuan literasi matematika 

(Sukerti, 2016, hal. 3).  

Kesulitan yang sering dialami oleh anak tunagrahita dalam belajar terutama 

pelajaran matematika adalah kesulitan berhitung (discalculia learning). Menurut Devi 

Octafiyni (2019, hal. 56) komponen utama kesulitan berhitung (discalsulia learning) 

meliputi kemampuan memahami soal, kemampuan dasar matematika, kemampuan 

menulis dan membaca, kemampuan nilai tempat, kemampuan dalam berhitung, dan 

kemampuan dalam memahami konsep matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa kesulitan siswa tunagrahita dalam meyelesaikan operasi hitung 

penjumlahan. Dengan mengetahui letak kesulitan yang dialami siswa diharapkan dapat 

mejadi acuan bagi guru dan orang tua dalam menetukan tindakan untuk meminimalisir 

kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran.  
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Berdasarkan latar belakang di atas Peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian 

yang berjudul “Analisis Kesulitan Anak Tunagrahita Dalam Menyelesaikan 

Operasi Penjumlahan Di Sekolah Luar Biasa (SLB)” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah 

“Bagaimana kesulitan anak tunagrahita dalam menyelesaikan operasi penjumlahan di 

Sekolah Luar Biasa (SLB)?” 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan Penelitian di atas maka tujuan dari Penelitian ini adalah 

“Untuk mendeskripsikan kesulitan anak tunagrahita dalam menyelesaikan operasi 

penjumlahan di Sekolah Luar Biasa (SLB)” 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Bagi siswa, dapat mempelajari penjumlahan dengan mudah  melalui 

pembelajaran yang lebih baik. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan referensi untuk memperbaiki pembelajarannya agar 

dapat mengasah kemampuan siswa dalam mempelajari operasi penjumlahan. 

3. Bagi pembaca, sebagai bahan acuan dan perbandingan serta referensi dalam 

melakukan Penelitian yang sejenis. 
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